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ABSTRAKSI

YESUS WAJAH KERAHIMAN ALLAH

YANG MEMERDEKAKAN MANUSIA

DARI PERBUDAKAN DOSA

(Refleksi Eksegetis Atas Teks Yoh 7:53-8:11)

Cinta kasih Allah kepada manusia merupakan sesuatu yang mendasar dalam

kehidupan manusia karena hal itu membawa manusia sampai pada pertanyaan

penting tentang siapakah Allah dan siapakah manusia di hadapan Allah. Kejatuhan

manusia dalam dosa seperti yang dikisahkan dalam Kitab Kejadian menunjukkan

dengan jelas sisi lemah manusia dalam menanggapi tawaran kasih Allah itu. Manusia

kerapkali menyalaharahkan cinta kasih Allah itu dengan hidup di dalam dosa dan

akhirnya berada jauh dari pengenalan akan kehendak Allah. Sejak manusia pertama

jatuh ke dalam dosa, maka pintu gerbang dunia terbuka bagi masuknya dosa.

Kejatuhan manusia dalam dosa ini tidak membuat Allah menutup pintu

pendamaian. Allah memberi kesempatan sehingga pertobatan sangat mungkin

dilakukan. Allah tidak membiarkan manusia yang telah diciptakan menurut gambar

dan rupa-Nya terus berada di bawah kuasa dosa dan akhirnya harus menerima

hukuman atas dosa yang adalah maut. Oleh karena rahmat ilahi itu, kodrat manusia

yang telah dicederai oleh dosa dan pelanggaran disempurnakan kembali oleh Allah.

Allah mencegah manusia dari hukuman maut dan memberikan perjanjian

keselamatan yaitu pengampunan dosa yang senantiasa diwujudkan dalam sejarah



kehidupan manusia. Oleh rahmat itu manusia dibantu untuk mengatasi kelemahan-

kelemahannya dan diangkat menjadi anak-anak Allah agar beroleh kehidupan yang

kekal.

Kasih yang penuh kerahiman dari Allah itu termanifestasikan sepenuhnya di

dalam diri Yesus Kristus. Yesus Kristus adalah puncak pewahyuan diri dan

kerahiman Allah. Seluruh hidup-Nya, tindakan dan perbuatan-Nya di dunia,

pemberian diri-Nya untuk wafat di Salib dan kemudian bangkit dengan jaya adalah

puncak pewahyuan kasih dan janji Allah yang telah dimulainya sepanjang sejarah.

Dalam pewahyuan kerahiman Allah itu, Yesus tidak hanya mewartakan kerahiman,

melainkan juga menghidupinya melalui perbuatan kerahiman-Nya. Ia senantiasa

tergerak oleh kerahiman dan belas kasihan untuk menolong yang miskin dan

terpinggirkan, menyembuhkan orang sakit dan mengampuni para pendosa. Tindakan

Yesus untuk tidak menghukum perempuan berzinah yang dihadapkan pada-Nya

menunjukkan dengan jelas kasih Allah yang menginginkan manusia memperoleh

keselamatan. Ia dihadapkan pada kebekuan hukum yang mengharuskan perempuan

itu dihukum mati namun kasih kerahiman-Nya menganugerahkan keselamatan bagi

perempuan itu.

Kehadiran Yesus Kristus sebagai wujud nyata kerahiman Allah juga

menunjukkan dimensi eskatologis karena semua tanggapan manusia atas kehadiran-

Nya diperhitungkan sebagai kondisi keselamatan pada akhir zaman. Setiap perkataan

dan tindakan-Nya, wafat dan kebangkitan-Nya, menjadi tanda eskatologis bahwa

keselamatan sudah terjadi dalam sejarah manusia dan masih terus berlangsung hingga



mencapai kepenuhannya pada akhir zaman. Perempuan berzinah yang dikisahkan

dalam perikop ini diberikan perintah untuk “pergi dan jangan berbuat dosa lagi”. Hal

ini menunjukkan bahwa Yesus telah menyelamatkan hidupnya saat itu dan

menawarkannya hidup yang kekal (bdk Yoh 8:36). Dengan menyuruh perempuan itu

untuk tidak berbuat dosa lagi, Yesus telah menunjukkan padanya cara untuk

memahami kehidupan kekal bersama Bapa melalui kepatuhan dan iman. Yesus

mengangkatnya sebagai anak Allah yang merdeka dan dipanggil untuk tidak lagi

berada dalam perbudakan dosa.
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